BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran take and give terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung. Pengambilan populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas atas yaitu kelas IV-A, IV-B sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol sedangkan Kelas V sebagai kelas uji coba Instrumen.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam
pengambilan sampel yaitu diambil dari dua kelas dengan pertimbangan
bahwa kedua kelas tersebut sudah mencapai materi yang sama serta
memiliki tingkat kemampuan yang homogen. Dalam penelitian ini diambil
dua kelas yang mempunyai pertimbangan tersebut yaitu kelas IV-A
sebanyak 32 peserta didik dan kelas 1V-B sebanyak 32 peserta didik.
Adapun nama peserta didik yang digunakan sebagai sampel dan RPP
sebagaimana terlampir.

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksperimen semu
dimana terdapat dua kelas yang diberi perlakuan berbeda, yakni kelas yang

diberi perlakuan khusus disebut kelas eksperimen dan yang tidak diberi
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perlakuan khusus disebut kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas
eksperimen diberikan materi dengan menggunakan model take and give,
sedangkan pada kelas kontrol diberikan materi dengan menggunakan
metode konvensional (ceramah).

Prosedur yang pertama dilakukan oleh peneliti adalah meminta izin
terlebih dahulu kepada kepala SDI Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung dengan memberikan surat izin penelitian ke
kepala sekolah, bahwa akan melaksanakan penelitian di SDI Miftahul
Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Setelah memperoleh izin
peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan penelitian. Mata pelajaran yang akan dijadikan fokus
penelitian adalah IPA. Kepala SDI Mifathul Huda menunjuk guru kelas
IV-A dan Kelas IV-B yaitu Ibu Endah Wahyu K.L, S.Pd.l. dan Bapak
Moch. Adibi, S.Pd.l untuk menjadi guru pembimbing/pendamping dalam
melaksanakan penelitian.

Berdasarkan koordinasi dengan guru kelas IV-A, peneliti diberi
dua kelas sebagai sampel penelitian, yakni kelas IV-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol. Sebelum melakukan
penelitian terlebih dahulu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang akan dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
terhadap tes hasil belajar IPA materi “perubahan energi”.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Februari sampai dengan

15 Februari 2020. Penelitian ini berjalan sesuai dengan Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti. Dalam
penelitian ini data diperoleh melalui tiga metode yaitu, Tes, Observasi, dan
Dokumentasi. Tujuan dari metode ini adalah untuk memperoleh data yang
terkait proses pembelajaran IPA di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung. Metode pertama adalah metode Tes. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Take and Give
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Tes ini diberikan kepada peserta
didik baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol setelah mendapatkan
perlakuan yang berbeda dalam penyampaian materi. Data tes ini diperoleh
dari tes berupa uraian sebanyak 10 soal. Tes yang diberikan berupa
pertanyaan mengenai materi “perubahan energi”.

Metode kedua adalah Observasi. Observasi digunakan untuk
mengamati pengaruh model pembalajaran Take and Give terhadap hasil
belajar psikomotorik siswa. Observasi ini dilakukan di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol setelah melakukan praktik percobaan perubahan
energi. Metode yang ketiga adalah metode dokumentasi, tujuannya untuk
memperoleh data nama-nama peserta didik yang menjadi sampel
penelitian, data profil sekolah , nilai UH IPA Kelas IV dan foto-foto
kegiatan penelitian.

Dalam kegiatan penelitian, disana peneliti mengamati ketika
mengajarkan pembelajaran kepada peserta didik menggunakan model
Pembelajaran Take and Give. Peserta didik terlihat aktif dalam mengikuti

pembelajaran. Sedangkan ketika peneliti saat mengamati kelas yang lain
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dimana pembelajarannya menggunakan metode konvensional saja, peneliti
melihat peserta didik tidak memperhatikan penjelasan banyak dari peserta
didik yang asik berbicara, ada yang keluar kelas dan sebagian ada yang
bermain sendiri.

a. Deskripsi Variabel X (Model Pembelajaran Take and Give)

Pembelajaran dengan menggunakan model take and give
diterapkan pada kelas eksperimen (IV-A) pada tanggal 5 Februari 2020
pembelajran IPA dengan menggunakan model pembelajaran take and
give yaitu model pembelajaran dengan menghafal materi yang dibentuk
kartu berpasangan, dan materi akan disampaikan ke teman nya untuk
saling memberi dan menerima materi yang disampaikan. Hal ini
bertujuan untuk siswa dapat melatih kemampuan mengingat dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Disana peneliti mengajar dengan menggunakan model take and
give. Peserta didik terlihat aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Sedangkan ketika saat peneliti mengajar di kelas kontrol dimana dalam
pembelajarannya peneliti menggunakan model konvensional saja,
peneliti melihat peserta didik tidak memperhatikan penjelasan peneliti.
Banyak peserta didik yang asik berbicara dan sebagian ada yang
bermain sendiri, peneliti pun seringkali menegur dan kembali
menyampaikan materi kepada peserta didik yang hanya memperhatikan

seperti peserta didik yang duduk di bagian depan.
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Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran take and give, peneliti terlebih dahulu membuat scenario
pembelajarannya, sebagai pedoman umum sekaligus alat kontrol dalam
pelaksanaannya. Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
untuk diterapkan pada kelas yang diberi perlakuan yaitu kelas
eksperimen, membuat media berupa kartu berpasangan yang ditulis
tangan sesuai dengan materi pembelajaran yaitu perubahan energi. RPP
yang sudah dikonsultasikan kepada guru pengajar, dosen pembimbing
dan divalidasikan kepada Ibu Esti Setya R M.Pd. selain itu peneliti juga
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk diterapkan di kelas
kontrol dengan menggunakan metode konvensional.

Pembelajaran di kelas eksperimen (I\VV-A) berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya. Walaupun ada
juga kendala ketika penerapan model take and give, peserta didik
menjadi aktif, kondisi kelas yang antusias, akan tetapi tetap mengacu
terhadap proses belajar mengajar. Untuk kelas kontrol (IV-B)
pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional. Disini peneliti
juga mempersiapkan RPP yang dilakukan pada kelas kontrol.
Pembelajaran di kelas kontrol juga berjalan sesuai dengan RPP yang
dibuat.

Dari dua kelas yang diajar dengan model pembelajaran yang
berbeda, peneliti menemukan berbagai respon yang berbeda dari sikap

peserta didik dari kedua kelas. Peserta didik kelas IV-A yang diajar
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dengan model take and give lebih aktif dalam pembelajarn dibanding
peserta didik kelas IV-B yang diajar dengan metode konvensional yang
cenderung pasif mendengarkan dari peneliti.

. Deskripsi Variabel Y1 (Hasil Belajar Kognitif)

Untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik, peneliti
memberikan tes terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
mendapatakan perlakuan berbeda. Hasil yang diperoleh peserta didik
dari hasil pre test dan post test individu yang diukur menggunakan
instrumen domain kognitif. Tes yang digunakan adalah tes uraian
dengan jumlah 10 soal yang harus dijawab.

Adapun aspek yang di ukur berdasarkan indikator hasil belajar
kognitif sesuai dengan teori Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah
(domain) pencapaian hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Berkenaan dengan itu, hasil belajar yang dinilai dalam
penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah kognitif . ranah kognitif
adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut
Benjamin S. Bloom kembali, terdapat enam tingkatan penilaian pada
ranah kognitif, yaitu level pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat
tinggi. Disini peneliti mengambil level pengetahuan dan pemahaman.

Berikut ini, tingkatan hasil belajar ranah kognitif yang cocok

digunakan di SD/MI yaitu:
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a) Pengetahuan atau knowledge (C1), adalah mencakup
menyebutkan, menyatakan, mendefinisikan, mengidentifikasi,
menjodohkan, dan mendaftarkan. Jadi pengetahuan mencakup
mengenali, mengetahui dan mengingat hal-hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan berkenaan
dengan fakta atau istilah-istilah, peristiwa, pengertian, kaidah,
teori dan metode. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk
kognitif tingkat rendah yang paling rendah. Namun tipe hasil
belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya.

b) Pemahaman atau comprehension (C2), adalah belajar dalam
pemahaman mencakup menerangkan, membedakan, meduga,
mempertahankan, memperluas, menyimpulkan, memberikan
contoh menulis kembali, dan memperkirakan pemahaman
mencakup kemampuan untuk menyerap pengertian dari hal-hal
yang telah dipelajari. Dengan demikian, pada jenjang ini
merupakan tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pengetahuan.
Indikator pemahaman, seperti mampu menjelaskan dengan
susunan kalimatnya sendiri sesuatu dibaca atau didengarnya,
memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Meskipun
kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi daripada

pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak
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perlu ditanyakan, sebab untuk untuk dapat memahami perlu

terlebih dahulu mengetahui atau mengenal.*

Kedua ranah tersebut menjadi objek penelitian hasil belajar. Di
antara tiga ranah tersebut ranah kognitiflah yang paling banyak yang
dinilai oleh guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para
siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. Umumnya, penilaian
diperoleh melalui tes yang diberikan pada setiap akhir pembelajaran.
Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan
siswa dalam menerima materi pelajaran.

Instrumen pertanyaan tes hasil belajar kognitif yang diberikan
sebanyak 10 butir soal uraian. Tes soal uraian dilakukan peneliti setelah
pemberian treatmen (perlakuan) dengan menggunakan model take and
give pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol penyebaran
tes hasil belajar kognitif dilakukan setelah pemberian materi dengan
menggunakan model konvensional (metode ceramah). Peneliti
menyebarkan tes hasil belajar kognitif kepada semua peserta didik yang
dijadikan sampel penelitian. Sebelum tes hasil belajar kognitif
diberikan, terlebih dahulu peneliti menjelaskan langkah-langkah dan
aturan-aturan cara mengerjakan tes hasil belajar kognitif tersebut
kepada peserta didik kelas IV-A maupun kelas IV-B. Peneliti
memberikan waktu yang sama pada peserta didik untuk mengerjakan

tes hasil belajar kognitif tersebut yaitu 30 menit. Setelah semua peserta

‘1da fiteriani, Baharudin, Analisis perbedaan hasil belajar kognitif menggunakan metode
pembelajaran kooperatif yang berkombinasi pada materi IPA di Min Bandar Lampung. (Skripsi :
UIN Raden Intan Lampung ) hal.13-14
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didik mengerjakan tes hasil belajar kognitif yang diberikan. maka

peneliti menilai hasil dari tes hasil belajar kognitif.

. Deskripsi Variabel Y2 (Hasil Belajar Psikomotorik)

Untuk mengetahui hasil belajar psikomotorik peneliti memberikan
praktik percobaan perubahan energi terhadap kelas eksperimen dan
kelas kontrol, setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Hasil praktik
yang diperoleh peserta didik untuk menyiapkan alat dan bahan sesuai
dengan meteri dan melakukan langkah-langkah kerja dengan tepat.

Dan peneliti mengamati setiap individu dalam melakukan praktik
langsung. Dengan tujuan untuk memperoleh hasil belajar psikomotorik
peserta didik dari kegiatan praktik. Penskoran penilaian praktik dapat
dinilai dari aspek menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dan
melakukan percobaan perubahan energi panas menjadi energi gerak.

a) Psikomotorik adalah domain yang meliputi perilaku gerakan dan
koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan kemampuan fisik
seseorang. Keterampilan yang akan berkembang jika sering
dipraktekkan ini dapat diukur berdasarkan jarak, kecepatan, teknik
dan cara pelaksanaan. Menurut Taksonomi Bloom dalam aspek
psikomotorik terdapat tujuh kategori mulai dari yang terendah
hingga tertinggi. Namun peneliti disini hanya mengambil dua aspek

yaitu : Meniru (P1)
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Kategori ini merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu
dengan contoh yang diamatinya. Walaupun belum dimengerti makna
hakikatnya dari keterampilan itu.

Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam kategori ini
adalah :mengaktifkan, menyesuaikan, menggabungkan, menalar,
mengatur, mengumpulkan, menimbang, memperkecil, membangun,
mengubah, membersihkan, memposisika, dan mengontruksi.

b) Memanipulasi (P2)

Kategori ini merupakan kemampuan dalam melakukan suatu
tindakan serta memilih apa yang diperlukan dari apa yang diajarkan.

Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam kategori ini
adalah : mengoreksi, mendemonstrasikan, merancang, memilah,
melatih, memperbaiki, mengidentifikasikan, mengisi, menempatkan,
membuat, memanipulasi, mereparasi, dan mencampur.

Dari hasil belajar psikomotorik peneliti juga memberikan
penilaian dari hasil observasi unjuk kerja yang sesuai dengan Kisi-
kisi yang sudah dibuat. Lembar pengamatan yang dibuat oleh
peneliti dinilai dari aspek :

a. Peserta didik mampu membawa alat dan bahan sesuai dengan
materi.
b. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian perubahan energi

dengan baik dan benar.
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c. Peserta didik mampu melakukan percobaan perubahan energi
panas menjadi energi gerak dengan baik dan benar.
d. Peserta didik mampu menggunakan alat sesuai dengan yang
dicontohkan.
e. Peserta didik mampu mencontohkan praktik perubahan energi
panas menjadi energi gerak dengan baik dan benar.
B. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil
penelitian. Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data untuk
pengujian hipotesis. Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah
data hasil tes belajar IPA dan data hasil pre-test dan post-test IPA siswa.
Analisis yang digunakan diantaranya yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis.
Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
data. Sedangkan hipotesis menggunakan uji t-test dan uji MANOVA.
1. Uji Prasyarat Hipotesis
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat hipotesis. Adapun uji prasyarat tersebut adalah sebagai
berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai
prasyarat untuk uji t dan uji manova. Data yang digunakan untuk uji
t dan uji manova harus berdistribusi normal, apabila tidak normal

maka uji t dan uji manova tidak dapat dilanjutkan. Suatu distribusi
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dikatakan normal apabila taraf signifikasinya > 0,05, sebaliknya jika
taraf signifikasinya < 0,05 maka suatu distribusi dikatakan tidak
normal. Untuk menguji normalitas menggunakan uji kolmogorof-
smirnov pada program komputer SPSS 16.0.

Suatu distribusi dikatakan normal apabila nilai Asymp
Sig.(2 tailed) > 0,05 sedangkan apabila nilai Sig.(2-tailed) <0,05
maka data tersebut berdistribusi tidak normal. Adapun hasil pre-test
hasil belajar pada tabel 3.3 sebagai berikut : Pada penelitian ini, data
yang terkumpul berupa pre test dan post test hasil belajar peserta
didik. Adapun data yang digunakan dalam uji normalitas adalah
sebagai berikut :
1) Data Pre-Test (Kognitif)

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

No Kelas IV A (Kelas Eksperimen) Kelas IV B (Kelas Kontrol)

' Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1. Al 90 Bl 80
2. A2 70 B2 75
3. A3 75 B3 70
4, Ad 100 B4 75
5. A5 60 B5 75
6. A6 55 B6 70
1. A7 45 B7 70
8. A8 90 B8 70
9. A9 60 B9 65
10. A10 50 B10 70
11. All 60 B11l 60
12, Al2 70 B12 50
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No Kelas IV A(Kelas Eksperimen) Kelas IV B (Kelas Kontrol)

' Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
13. Al13 80 B13 50
14. Al4 55 B14 75
15. Al5 70 B15 60
16. Al6 65 B16 60
17. Al7 45 B17 55
18. Al8 40 B18 50
19. Al9 55 B19 65
20. A20 50 B20 65
21. A2l 45 B21 30
22. A22 70 B22 70
23. A23 45 B23 70
24. A24 75 B24 60
25. A25 65 B25 70
26. A26 65 B26 60
27. A27 70 B27 50
28. A28 50 B28 65
29. A29 70 B29 60
30. A30 45 B30 60
3L A3l 70 B31 60
32. A32 80 B32 55

Jumlah 2035 Jumlah 2020

Rata-rata 63.59 Rata-rata 63.12

Adapun hasil perhitungan uji normalitas dan Pre-test menggunakan

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Output Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre test
Kognitif Kelas
N 64 64
Normal Parameters®  Mean 63.36 1.50
Std. Deviation 12.695 .504
Most Extreme Absolute J21 339
Differences Positive 113 339
Negative -121 -.339
Kolmogorov-Smirnov Z 971 2.716
Asymp. Sig. (2-tailed) .302 .000
a. Test distribution is Normal.
| |

2) Data Post-Test (Kognitif)

Tabel 4.3 Daftar Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

No Kelas IV A (Kelas Eksperimen) | Kelas IV B (Kelas Kontrol)
" | Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai

1. Al 95 Bl 85

2. A2 85 B2 85

3. A3 75 B3 45

4. A4 90 B4 75

5. A5 80 B5 65
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Kelas IV A (Kelas Kelas IV B (Kelas
No. Eksperimen) Kontrol)
Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
6. Ab 95 B6 60
7. A7 95 B7 80
8. A8 95 B8 80
9. A9 85 B9 65
10. Al10 100 B10 65
11. All 100 B11 80
12. Al2 45 B12 50
13. Al3 90 B13 45
14, Al4 100 B14 90
15. Al15 55 B15 45
16. Al6 95 B16 85
17. Al7 55 B17 55
18. Al8 90 B18 65
19. Al19 50 B19 40
20. A20 90 B20 65
21. A2l 50 B21 65
22. A22 65 B22 40
23. A23 75 B23 90
24, A24 75 B24 45
25. A25 35 B25 75
26. A26 65 B26 70
27. A27 55 B27 95
28. A28 95 B28 45
29. A29 90 B29 75
30. A30 80 B30 90
31. A3l 70 B31 70
32. A32 75 B32 85
Jumlah 2495 Jumlah 2170
Rata-rata 77.96 Rata-rata 67.81

Adapun hasil perhitungan uji normalitas dan Post-test

menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Output Uji Normalitas Post-Test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Post test Kognitif Kelas
N 64 64
Normal Parameters?® Mean 72.89 1.50
Std. Deviation 18.231 .504
Most Extreme Differences Absolute 122 .339
Positive .087 .339
Negative -122 -.339
Kolmogorov-Smirnov Z 974 2.716
Asymp. Sig. (2-tailed) .299 .000
a. Test distribution is Normal.
| |

3) Data Post-Test (Psikomotorik)

Tabel 4.5 Daftar Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

No Kelas IV A (Kelas Eksperimen) | Kelas IV B (Kelas Kontrol)
" | Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1. Al 80 Bl 90
2. A2 70 B2 70
3. A3 90 B3 60
4, Ad 70 B4 70
5. A5 90 B5 60
6. A6 60 B6 90
7. A7 80 B7 70
8. A8 90 B8 90
9. A9 70 B9 80
10. A10 90 B10 70
11, All 70 B11 60
12. Al12 70 B12 70
13. Al3 70 B13 70
14 Al4 70 B14 80
15. Al5 70 B15 70
16. Al6 70 B16 60
17. Al7 80 B17 70
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No Kelas IV A (Kelas Eksperimen) | Kelas IV B (Kelas Kontrol)

" | Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
18. Al8 80 B18 60
19. Al9 90 B19 70
20. Al5 80 B20 60
21. A2l 90 B21 60
22. A22 70 B22 60
23. A23 80 B23 70
24, A24 70 B24 60
25. A25 70 B25 70
26. A26 80 B26 80
27. A27 90 B27 70
28. A28 80 B28 60
29. A29 70 B29 70
30. A30 60 B30 70
31. A3l 80 B31 70
32. A32 70 B32 60

Jumlah 2450 Jumlah 2220

Rata-rata 76.56 Rata-rata 69,37

Tabel 4.6 Output Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Post test
psikomotorik
N 64
Normal Parameters® Mean 72.97
Std. Deviation 9.707
Most Extreme Absolute 276
Differences Positive 276
Negative =177
Kolmogorov-Smirnov Z 2.211
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Test distribution is Normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengatahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau
tidak. Uji homogenitas dilakukan sebagai prasyarat sebelum
melakukan uji manova. Suatu distribusi data dikatakan homogen jika
taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya <
0,05 maka distribusinya dikatakan tidak homogen. Uji manova bisa
dilanjutkan apabila homogenitasnya terpenuhi atau bisa dikatakan
bahwa data tersebut homogen. Untuk menguji homogenitas
menggunakan SPSS 16.0. Data yang digunakan dalam uji
homogenitas tes adalah data tes pre-test dan post-test yang sama
dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun hasil perhitungan uji
homogenitas data tes menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai

berikut:
Adapun data yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai

berikut:

1) Data Pre Test (Kognitif)

Data yang digunakan dalam uji homogenitas pre-test adalah
data pre-test yang sama dengan uji normalitas. Adapun hasil
perhitungan uji homogenitas data pre-test menggunakan aplikasi

komputer SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Output Uji Homogenitas Pre Test Hasil belajar

Kognitif

Test of Homogeneity of VVariances
Pre test Kognitif

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

5.066 1 62 .028

Data dinyatakan homogen apabila signifikasinya > 0,05.
Berdasarkan tabel 4.7 output uji homogenitas Pre-Test, dapat
diketahui bahwa nilai signifikasinya adalah 0,028. Karena nilai
signifikasinya lebih dari 0,05 yakni 0,028 > 0,05 maka data
tersebut dinyatakan homogen. Jadi hasil tes Pre-test yang
dijadikan penelitian adalah kelas yang homogen. Adapun
langkah-langkah uji homogenitas Pre-test menggunakan SPSS

16.0 sebagaimana terlampir.

2) Data Post Test (Kognitif)
Data yang digunakan dalam uji homogenitas post test
adalah data post test yang sama dengan uji normalitas. Adapun
hasil perhitungan uji homogenitas data post test menggunakan

aplikasi komputer SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Output Uji Homogenitas Post Test Hasil Belajar

Kognitif

Test of Homogeneity of Variances
Post test Kognitif

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

.336 1 62 .564

Data dinyatakan homogen apabila signifikasinya >
0,05. Berdasarkan tabel output uji homogenitas Pos-Test,
dapat diketahui bahwa nilai signifikasinya adalah 0,564.
Karena nilai signifikasinya lebih dari 0,05 yakni 0,564 >
0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen. Jadi hasil tes
Post-test yang dijadikan penelitian adalah kelas yang
homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas Post-

Test menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.

3) Data Post test (Psikomotorik)
Tabel 4.9 Output Uji Homogenitas Post Test Hasil Belajar

Psikomotorik

Test of Homogeneity of VVariances
Hasil Belajar IPA

Levene Statistic|  dfl df2 Sig.
1.015 1 62 318
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Data dinyatakan homogen apabila signifikasinya >
0,05. Berdasarkan tabel output uji homogenitas Pos-Test,
dapat diketahui bahwa nilai signifikasinya adalah 0,318.
Karena nilai signifikasinya lebih dari 0,05 yakni 0,318 >
0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen. Jadi hasil tes
Post-test yang dijadikan penelitian adalah kelas yang
homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas Post-

Test menggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat data berdistribusi normal dan
homogen, sehingga data memenuhi syarat untuk dianalisis dengan
statistic parametric melalui uji t-test. Teknik t-test (disebut juga t-score,
t-ratio, t-techinque, student-t) adalah teknik statistik yang dipergunakan
untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari

dua buah distribusi.?

a. Uji t-test

Uji t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar kognitif siswa
dan pengaruh model pemebelajaran Take and Give terhadap hasil
belajar psikomotorik siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD

Islam Mitahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Uji

2 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan, (Malang : UMM
Press, 2015), hal.75
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ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 , yaitu Uji Paired
Sample T-test dan Uji Independent Sample T-test.
Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut :
1. Hasil Belajar IPA siswa.
Ha = Ada pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Take and Give pada materi perubahan energi
kelas IV di SD Islam Mitahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung.
Ho = Tidak ada pengaruh hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Take and Give pada materi
perubahan energi kelas IV di SD Islam Mitahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.
2. Menentukan dasar pengambilan keputusan taraf signifikan
a) Berdasarkan signifikan
- Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05, maka H,
diterima dan H, ditolak.
- Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka H,
ditolak dan H, diterima.
b) Berdasarkan thiwung
- Jika thiung > twber, Maka H, ditolak dan H, diterima (ada
pengaruh yang signifikan).
- Jika thitung > tiaber, maka H, diterima dan H, ditolak (tidak

ada pengaruh yang signifikan).
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3. Interpretasi Uji Paired Sample T-test

Uji Paired Sample T-test digunakan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan.

Uji Paired Sample T-test dalam penelitian ini dipakai untuk
menjawab “rumusan masalah” Apakah model pembelajaran take
and give berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa pada
mata pelajaran IPA materi perubahan energi?. Untuk menjawab
rumusan masalah tersebut, uji independent sample test dilakukan
terhadap data pre-test dan post-test (kelas eksperimen “Take And
Give”) dengan data pre-test dan post-test (kelas kontrol
“Konvensional™).

1) Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan
rata-rata hasil belajar siswa untuk pre-test (kelas eksperimen
“Take And Give”) dengan post-test (kelas eksperimen “Take
And Give”).

4. Interpretasi Uji Independet Sample Test :

Uji Independent Sample t-test digunakan untuk megetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sample yang tidak
berpasangan.

Uji Independent Sample Test dalam penelitian ini di pakai
untuk menjawab “rumusan masalah” Apakah model pembelajaran

take and give berpengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik
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siswa pada mata pelajaran IPA materi perubahan energi?. Untuk

menjawab rumusan masalah tersebut, uji independent sample test

dilakukan terhadap data post-test (kelas eksperimen) dan data
post-test (kelas kontrol).

1) Berdasarkan output diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000
< 0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa untuk post-test (kelas eksperimen “TAG”)
dengan post-test (kelas kontrol “konvensional”).

a. Uji MANOVA
Dalam penelitian ini Uji multivariate analisis of variance
(MANOVA) digunakan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran take and give terhadap hasil belajar kognitif dan
psikomotorik siswa pada mata pelajaran IPA pada materi perubahan
energi kelas IV SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung.
Berikut ini  merupakan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan program komputer SPSS 16.0 :
1. Pengujian Hipotesis Hasil Belajar IPA Kognitif Siswa.
Hasil analisis Uji-t terhadap hasil belajar IPA

kognitif peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.10 Output Uji Paired Sample T-test Hasil Belajar

Kognitif

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair1 Pre_test 63.36 64 12.695 1.587
Post_test 72.89 64 18.231 2.279
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Inte_r¥al of the
Deviati| Error Difference Sig. (2-
Mean on Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair Pre_test- - o 531120.387| 2.548| -14.624| -4.430| -3.740| 63 000
1 Post_test |

Dari tabel 4.10 output uji t-test hasil belajar
psikomotorik siswa, terlebih dahulu harus ditentukan
derajat kebebasan (db) pada keseluruhan sampel yang
diteliti dengan rumus db = N-k. karena jumlah sampel (N)
yang diteliti adalah 64 peserta didik, maka db=64-2 = 62.
Nilai db pada taraf signifikansi 5 % yang telah dirumuskan
di tpe= 1.998. Berdasarkan nila-nilai t ini dapat dituliskan
thiung (-3.740) > tiae (1.998), ini berarti tyiyng lebih besar

dari the pada taraf signifikansi 5 %.

Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan
bahwa H, ditolak dan H, diterima. Sedangkan jika dilihat

dari nilai signifikansi 2-tailed, diketahui nilai keputusan
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0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan perhitungan yang dilakukan
menggunakan SPSS 16.0 dengan rumus t-test menyatakan

bahwa H, ditolak dan H, diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Take and
Give terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran IPA kelas IV di SD Islam Miftahul Huda
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.” Adapun
langkah-langkah uji t-test hasil belajar kognitif siswa

mengggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.

2. Pengujian Hasil Belajar IPA Psikomotrik Siswa.

Hasil analisis Uji-t terhadap hasil belajar IPA

kognitif peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Output Uji Independent Sample T-Test

Hasil Belajar Psikomotorik

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean | Deviation Mean
Hasil Belajar Kelas
IPA(Psikomotorik) Ekpserimen 82 76.5625  9.01947 1.59443
Kelas 32| 69.3750| 9.13607 1.61504
Kontrol
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. std. | 95% Confidence
(2- | Mean | Error Interval of the
taile | Differen|Differen Difference
F | Sig. t df d) ce ce Lower | Upper
Hasil Belajar Equal
IPA(Psikom variances |[1.015| .318| 3.167 62( .002| 7.18750| 2.26949 2.65086| 11.72414
otorik) assumed
Equal
\ég;lances 3.167| 61.990| .002| 7.18750( 2.26949| 2.65084( 11.72416
assumed

Dari tabel 4.11 output uji t-test hasil belajar
psikomotorik siswa, terlebih dahulu harus ditentukan derajat
kebebasan (db) pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan
rumus db = N-k. karena jumlah sampel (N) yang diteliti
adalah 64 peserta didik, maka db=64-2 = 62. Nilai db pada
taraf signifikansi 5 % yang telah dirumuskan di type=1.998.
Berdasarkan nilai-nilai t ini dapat dituliskan thiyng (3.167) >
tiaver (1.998), ini berarti thiwng lebih besar dari tune pada taraf

signifikansi 5 %.

Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa
H, ditolak dan H, diterima. Sedangkan jika dilihat dari nilai
signifikansi 2-tailed, diketahui nilai keputusan 0,002 < 0,05,
maka H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat

disimpulkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS
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16.0 dengan rumus t-test menyatakan bahwa H, ditolak dan H,

diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Take and Give
terhadap hasil belajar psikomotorik siswa pada mata pelajaran
IPA kelas IV di SD Islam Miftahul Huda Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung.” Adapun langkah-langkah uji t-
test hasil belajar psikomotorik siswa mengggunakan SPSS

16.0 sebagaimana terlampir.

3. Pengujian Hasil Belajar IPA Kognitif dan Psikomotorik
Siswa.
Hasil analisis Uji Manova terhadap hasil belajar
IPA Kognitif dan Psikomotorik peserta didik. Uji ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0, yaitu uji
Multivariate. Sebelum melakukan uji manova, peneliti akan
melakukan uji prasyarat manova, yaitu sebagai berikut:
1) Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian digunakan untuk menguiji
apakah data memiliki varian yang homogen atau tidak.
Pengujian homogenitas varian dilakukan terhadap
keaktifan dan hasil belajar siswa di kedua kelas baik
kontrol maupun eksperimen. Untuk ketentuan taraf

signifikansi sebesar 0,05. Adapun untuk hasil uji
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homogenitas varian di kedua kelas disajikan pada tabel

4.12 berikut:

Tabel 4.12 Hasil Output homogenitas Varians

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Kognitif 3.495 1 62 .066
Psikomotorik 1.015 1 62 .318

Berdasarkan hasil output tabel 4.12 di atas,

diketahui hasil belajar kognitif memiliki sig. 0,066

> 0,05 dan hasil belajar psikomotorik memiliki .

0,318 > 0,05. Karena nilai signifikansi keduanya

lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa:

a)

Hasil belajar kognitif peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian
yang sama (homogen).

Hasil belajar psikomotorik peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian
yang sama (homogen). Hal tersebut berarti
keaktifan dan hasil belajar memiliki varian yang
homogen sehingga uji MANOVA bisa

dilanjutkan.
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2) Uji homogenitas Matriks Varians/ Covarian

Uji ~ homogenitas  matriks  varians/covarian
digunakan untuk menguji apakah data tersebut
memiliki matriks varians/covarian yang homogen atau
tidak. Pengujian homogenitas matriks varians/covarian
dilakukan terhadap hasil belajar kognitif dan
psikomotorik siswa. Taraf signifikansi yang digunakan
sebesar 0,05 dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
H, = matriks varians/ covarian dari keaktifan dan hasil
beajar adalah sama atau homogen.
H, = matriks varians/covarian dari keaktifan dan hasil
beajar adalah tidak sama atau tidak homogen.
Analisis data hasil perhitungan uji homogenitas
matriks/covarian jika sig. > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Sedangkan jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Adapun uji homogenitas matriks
varians/covarian dari uji Box’s disajikan pada tabel

4.13 berikut:
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Tabel 4.13 Output Uji Homogenitas Matriks
Varians/Covarian terhadap Hasil Belajar Kognitif

dan Psikomotorik siswa.

Box's Test of Equality of Covariance Matrices?

Box's M
F

dfl

df2

Sig.

6.927
2.228
3
6.919E5

.083

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the
dependent variables are equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelas
erdasarkan hasil output pada tabel 4.13 di atas,

diperoleh nilai sig. 0083, dimana sig. 0,083 > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa matriks varians/covarian dari
keaktifan dan hasil belajar peserta didik adalah sama

(homogen), maka uji manova bisa dilanjutkan.

3) Uji MANOVA
Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji
homogenitas varian dan uji homogenitas matriks
varians/covarian terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis atau uji beda dengan menggunakan uji

MANOVA.
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Tabel 4.14 Output Uji Manova (Multivariate Test)

Multivariate Tests®

Effect Value F Hypothesis df | Error df Sig.

Intercept Pillai's Trace 989 2.816E3* 2.000f 61.000 .000
Wilks' Lambda .011| 2.816E3* 2.000] 61.000 .000
Hotelling's Trace 92.327| 2.816E3" 2.000f 61.000 .000
Roy's Largest Root|  92.327| 2.816E3* 2.000] 61.000 .000

Kelas Pillai's Trace 237 9.469°% 2.000f 61.000 .000
Wilks' Lambda 763|  9.469° 2.000f 61.000 .000
Hotelling's Trace 310  9.469° 2.000f 61.000 .000
Roy's Largest Root 310  9.469° 2.000f 61.000 .000

a. Exact statistic
b. Design: Intercept + Kelas

Berdasarkan tabel 4.14 output uji Multivariate
menunjukkan bahwa nilai ke empat sig. Hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa post test untuk Pillae Traice,
Wilk Lombda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root =
0,000. Jadi nilai p-value (sig). lebih kecil dari pada taraf
signifikansi 0,05. Hal ini menujukkan bahwa post tes untuk
Pillae Traice, Wilk Lombda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s
Largest Root semuanya signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Ada pengaruh model pembelajaran
Take and Give terhadap hasil belajar kognitif dan
psikomotorik siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di
SD Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung”. Adapun langkah-langkah uji MANOVA

mengggunakan SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.



C. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah

hasil

analisis data

selesai,

selanjutnya
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adalah

mendiskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang

menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran Take and Give (TAG)

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi “perubahan

energi”

siswa

kelas

IV SD

Islam Plosokandang Kedungwaru

Tulungagung. Adapun rekapitulasi hasil penelitian tersebut disajikan pada

tabel berikut:

No. IL—hpoFe_sw Hasil Penelitian Kriteria . | Interpretasi | Kesimpulan
enelitian Interpretasi

1. | Terdapat Signifikansi  pada | -Probability | Hipotesis Terdapat
pengaruh tabel Sig.(2- tailed) | < 0,05 | diterima pengaruh
model adalah= 0.000 dan | Berarti model
pembelajaran | thiwung=(-3.740) Signifikan pembelajaran
take and give karena nilai take and give
terhadap hasil Sig.(2tailed) terhadap
belajar <0,05. hasil belajar
Kognitif siswa “tiaber = 1.998, Kognitif
pada mata (taraf  5%), siswa pada
pelajaran IPA berarti mata
materi signifikan pelajaran
Perubahan karena thitung IPA  materi
Energi  kelas > Tiapel Perubahan
V. Energi kelas

\Y2

2. | Terdapat Signifikansi  pada | -Probability | Hipotesis Terdapat
pengaruh tabel Sig.(2- tailed) | < 0,05, diterima pengaruh
model adalah= 0. 002 dan | berarti model
pembelajaran | thiwung =(3.167) signifikan pembelajaran
take and give karena nilai take and give
terhadap hasil pvalue (sig.) terhadap
belajar <0,05 hasil belajar
Psikomotorik “tiaper = 1.998 Psikomotorik
siswa pada (taraf  5%), siswa pada
mata pelajaran berarti mata
IPA materi signifikan pelajaran
Perubahan karena thiung IPA  materi
Energi  kelas > Tiabel Perubahan
V. Energi kelas

V.
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No. PHe 'ﬁ;tiiis; Hasil Penelitian PErrI:atl?{i?n Interpretasi | Kesimpulan

3. Terdapat Signifikansi pada Probability | Hipotesis Terdapat
pengaruh tabel p-value (Sig.) | <0,05, diterima pengaruh
model adalah 0,000 berarti model
pembelajara signifikan pembelajaran
n take and karena nilai take and give
give pvalue terhadap
terhadap (sig.) < hasil belajar
hasil belajar 0,05 Kognitif dan
Kognitif Psikomotorik
dan siswa pada
Psikomotori mata
k siswa pelajaran
pada mata IPA materi
pelajaran Perubahan
IPA materi Energi kelas
Perubahan V.
Energi kelas
V.

D. Hasil Analisis

Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini setelah melakukan
analisis data berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
dengan menggunakan uji t. Data hasil tes model pembelajaran Take and
Give terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi
“perubahan energi” pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
dilakukan uji normalitas menyatakan bahwa data pre-test dan post-test
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dan hasil
analisanya menyatakan bahwa data tersebut homogen. Setelah dilakukan
uji prasyarat selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t dan uji
Manova, hasil analisis menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima.

Sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Take and
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Give terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD

Islam Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.



